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ABSTRAK 
 
Al-arini, Mas Achmada Syarifah Ayu. 2015. “Gambaran Fujoshi pada Tokoh Ogiue 
Chika dalam Manga Genshiken karya Kio Shimoku”. Program Studi Sastra Jepang, 
Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing  : (I) Eka Marthanty Indah L. (II) Elisabeth Worobroto P. 
 
Kata kunci  : genshiken, fujoshi, teori komik, sosiologi sastra 
 
 Sistem patriarki di Jepang mempunyai salah satu dampak terhadap gerakan  
penolakan wanita Jepang terhadap stigma yang ada. Di mulai dari tahun 1970-an 
dimana mulai muncul karya sastra yang bertemakan kisah percintaan diantara dua pria 
yang disebut genre Boy’s Love atau yaoi. Genre ini membebaskan penulis dan 
pembacanya, yakni para wanita yang disebut fujoshi, dan sebagai bentuk penolakan 
mereka terhadap paradigma patriarki, dualisme gender dan normatif heteroseksual 
yang ada.  
Dalam penelitian kali ini, penulis memfokuskan menganalisa gambaran fujoshi 
dilihat dari sosiologi sastra, yakni melalui cerminan masyarakat. Sehingga penulis 
hanya mengidentifikasi fujoshi sesuai dengan yang tercermin di masyarakat Jepang. 
Selain sosiologi sastra, penulis juga menggunakan teori komik sebagai pendekatan 
untuk membantu menganalisis karya sastra yang diteliti. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa para perempuan yang menyukai 
genre Boy’s Love atau yaoi ini ada dan tersebar di Jepang. Para perempuan yang 
diidentifikasikan sebagai fujoshi ini mampu dipresentasikan oleh tokoh Ogiue Chika 
dalam manga Genshiken melalui gambaran fujoshi miliknya, antara lain: 
menyembunyikan identitas sebagai fujoshi, suka berfantasi tentang hubungan romantis 
diantara pria, berbelanja doujinshi yaoi, dan fujoshi yang menjadi mangaka profesional. 
Genshiken bisa dianalisa menggunakan pendekatan alih wahana, seperti 
perbedaan fujoshi yang diwakili oleh Ogiue Chika dalam versi manga dan versi anime. 
Selain itu manga Genshiken juga bisa dianalisa dari sudut pandang karakter otaku 
menarik lainnya seperti Madarame dan Sasahara.  
 
 
 
 
 
 
要旨 
 
アルアリニ・マス・アーマダ・サリファー・アユ。２０１５。漫画げんしけんより、
荻上千佳の腐女子としての行動におけるケーススタディ、ブラウィジャヤ大学日本
文学科。 
 
指導教官：（Ｉ）エカ・マルタンテイ・インダー・ルスタリ（ＩＩ）エリザベー
ト・ヲロブロト 
 
キーワード ：げんしけん、腐女子、コミック理論、文学の社会学 
 
日本における家父長制度は日本人女性による反抗を生み出す。１９７０年に
はじめ、「Boys Love」という漫画のジャンルが現れた。このジャンルは男子同士の
恋愛を語って、現在における制度の反抗的行動として取られている。このようなジ
ャンルを読む女性は腐女子と呼ばれる。 
本研究は、文学の社会学を使用し、腐女子はどんな行動を取っているのかを
知り、それを荻上千佳の行動と一致しているかどうかを調査する。そのためにも、
筆者は文学の社会学だけではなく、コミック理論も使用している。 
様々な研究によると、腐女子の日本全体に散在。そしてこの腐女子の行動は
漫画の荻上千佳の行動と一致していると判明された。その行動は、腐女子としての
アイデンティティを隠すや、男同士の恋愛話を創造するや、やおい同人誌を購入す
るなど、そして最後に腐女子の趣味がプロの漫画家の道を開くことを。 
げんしけんという漫画は様々な反面から研究されることが出来る。例えば、
漫画げんしけんとアニメげんしけんの荻上千佳の比較など。げんしけんの漫画は腐
女子の面だけではなく、他のオタクの行動も研究材料として使用できるではないか
と筆者は思う。 
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